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Retika Matalhari Gak Wawpu

Mmewbendung Walcaw...

SETE.LAH gicoba Derul 1R1® lmlh__ RARL-1RI® 1an [niLn‘u; WAaKIU Hu-‘ll|1h|r miatikus
keseharian tarnyata sama susannya dengan menyelaml maxkna apa yang
hisa diharapkan dari tlap proses penulisan. Dua wilayah yang sudah lelah
digempur oleh lingkaran setan tak-mawas-diri. Harl-hari diisi oleh ornamen
teknologi, sudah biasa. Dimaknai sebagai prosesi, sudah sejak lama. Namun
ika dipahami tanpa substansi, itu baru luar blasa. Jam tdur yang beralih dl
pagi-siang har, cangkir kopi yang melenggak tiap saat, serta puntung rokok
yang gsanantiasa berserakan di karpel mearah menjadl saksl bagamana
ternyatla sang matahari itu, tdak mampu mereduks: malam kami. Malam
malam yang dalam 3-4 bulan penggarapan majalah Ini lebih sering
menenangkan daripada mendinginkan

Penulisan majalah kall inl memang serba di luar rencana, bengan
rendahnya kuantitas SDM yang sudan dikalkulasi, 8 jadi 5, tetap masin di lua
rencana. Putaran wacana yang semakin melambal seolah jadi pengiring
melemahnya kerja-kerja otak, Karena kami, dan mungkin juga anda adalah
manusia hiburan. Tinggal hitung-hitung saja skalanya

Berbincang isi, sama dengan edisi-edisi sebelumnya, Majalah adisi
XV ini berada di tataran bebas-aktif. Serta ada penambanan satu rubrik baru,
rubrik vis viva atau 'kekuatan yang hidup ' Tulisan-tulisan penghuni rubrik inl
mendasarkan dirinya pada penggalian data langsung yang gabelumnya
diharamkan' untuk tampil. Namun demi menjawab masukan dan Kritik serta
membuat majalah ini semakin kaya, inliah persembahan kami

Kalau dikatakan kami bukan awak pers yang baik, syukur dan terima
kasih banyak kami ucapkan. Mungkin edisi ini juga menjadi semacam bDalu
lompatan tajam, kalau bukan yang terakhir dari 5-6 edisi sebelumnya, Kall lnf
kami mencoba mengisi ruang pembaca dengan bahasan mengenal
‘abnormalitas’. Abnormalitas karena sedari awal kami meyakini t)ahwa
penetapan batas-batas 'kenormalan sudah merupakan sebuah tindakan
abnormal. Lalu abnormal dengan asumsi bahwa tidak ada batasan absolut

terhadap hasrat manusia

Pemimpin Umum ARMAN DHANI BUSTOMI Pemimpin Redaksi ARYS ADITYA Redaktur Pelaksana DIDIK SAPUTRA, DEVI DWIKIWULANDARI Redaktur Artistik Foto. dan

Sekadar serba-serpl, 1apiop yandg T CHEUTRT LITLLIS TTIGTTY I asd s
sebagian besar lle majalah filandg tak berbekas. Dan Kami Nanya L
Darasioron l'nlu'lliiHi.:|r1|,|‘|1 abynormal nary .].w.'. t+:rilailn.il*iuh$ |

ferima kasih untuk semua pinak yang m@ambanty  prasas
maljalah Ini. Marlutfi Yoandinas can Widl Widahyong, ouét 1LIewar
Farlimbangan Qrganisnsl yardg liclak 1@lah member Sarvianrgg i, Ma
Romdhl Fatkhur Rozi 'sl lukang poto | aliling' yang msrysimg i
waklunya untuk meambuaikan tullsan setalan MmermuRtKar Cover Vial
Hery Prasetyo yang sudan menyediakan LDanya wiltktunys Ui
menemani barsuntuk diskusl, Mas Qryza A Wirawarn Yyalig salalrn
mengirimi tullsan juga tHap datang ko sakretarial aslaly  MEGIMDS!
ingpirasli. Om Dwi Franolo yang barsadia dirgpolkan Sera MembarnkKan
asupan wacana (dan rokok-kopl) di rumannya yang foNAanNg Saa! Inmalam
telah jauh melarut, Mas Dedi, terima kasih i Mriya dan maju terus /ox!

Untuk teman-teman LPM Indikalor dan LPM Ekspras) yang
besar sekali bantuannya untuk proses reportage di Malang cian
Jogjakarta, Juga Saekjen PPMI Kota dan awak semua LM di Jembaer
yvang mau maenyisinkan wakiu dan energinya mulal digjiak Der ANCA,
diberl sampah keluh-kesah, dan bersedia dipinjam ini-iufya. Lalu urtuk
samua narasumber: Mas Tonl Blank “Saparatos, Pro-Lovel”, kawan
kawa X-Code Komunitas Suporter Bonek dan Aremania, Bob "SIck serta
ak Soetijono sungguh tidak ada kata vang pantas selain 1ermsa Kasih
sebesarnya dan ;Elh&:ll tangan seeratnya. Jugs uMuk semua pinak yang
ikut membantu namun lupa kami sebutkan, maal dan terima kasih

Tanpa banyak sekali bantuan orang-arang tereebut, mustahil
majalah inl dapat bergeser dari sekedar tumpukan file ke sidang
pembaca yang budiman, dan mungkin hanya akan ([adi tangisan siang
hari. Tangisan yang sudah lama kami prakiekkan Karena makin
terhimpitnya konsistens! ke-dirl-an akan budaya tanding. Selesal
Salam.
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Risalah:

“Kembang Api Seks"....
15

Kita mengenal sexs sebaga
menghubungkan manusia den
berikutnya (kegiatan reproduks
Sexs ielah melangkah beqitu
segala macam perangkat tekr
internet. Tentu saja lebih dahu
praktek-prakiek seks an sich |

Vis Viva:

“Kekerasan Suporter Sepak Bola".

Lewat serangkaian reportase. tulisar
tendensius ini adalah suatu ujial |
memakamkan kekerasan yang seola"
suporter sepak bola. Telah lama jad &
Dagi sekelompok orang ini membawa (3
ranah publik. Dengan kekuatannya meledu™

igentitas orang-orang di dalamnya untur

membentuk suatu identitas baru. Beb
yang dipilih memang tidak serta ¢
menjawab kenapa terma KeKeia>
tersebut seolah melekal -~ |
namun titik minimal yang iy
adalah kesepahaman mengend ™
dimana suporter itu beraaa

- TalBEial
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Artikel Tema:

“Mall dan Transparansi Objektiva“............... 32

Mall yang kita pahami sekarang adalah bangunan
mewah, selalu menjad: pusat keramaian, dan
penyedia barang-barang (yvang hampir seluruhnva
tersier). Namun bagaimanakah sejarah Mall tersebut?
Pernahkah kita membayangkan ternyata Mall adalah
penjara’ baru bagli manusia. Penjara beralas keramik
dan air congitioner yang menyala selama pintunya
terbuka

Budaya:

“Subyek, Abnormalitas, Gaya'............c.cevneen. 97

N\
Benarkah pengarang telah mati”? Atau paling
tidak kehilangan otoritasnya? Tulisan ini coba
mentik dengan cermat kemungkinan
kemungkinan 'diantara’ kedua sisi tersebut.
Lewal gaya, akankah proses kreatit nyeni bisa _
/-

menerobos stagnansi yang hadir sejak
berdekade yang lalu. Kebaruan selalu dapat /
menjadi daya tawar seni ketika aspek-aspek /
lain kehidupan surut seperti yang kita
rasakan hari mi. Pertanyaan besarnya.
masih adakah kebaruan dalam proses-
proses berkesenian tersebut?

4

4‘\

Jika tidak waras adalah berbeda, maka kita semua adalah orang yang

[ioaK waras.,

Adakah definisi untuk sebuah kewarasan? Apakah itu gila gan
dimana letak salah abnormalitas? Sedikit sekali yang bisa dikatakan car:
ruang lingkup pemahaman kata-kala tersebut. Karena mereka
(abnormalitas) dianggap tabu, sudah tamat dan selesal
diperbincangkan. Maka segala macam upaya untuk mendefinisi ulang
(ab)normal(litas) adalah sebuah usaha untuk mempertanyakan status
quo dan cenderung berujung pada subversi pemikiran. Terlalu jauh?
Boleh jaditetapi bukan tidak boleh kan™

Lalu kami menghubungi Fatati Nur Diana, seorang Desainer
muda yang visioner, untuk membantu kami dalam merancang ulang citra
kewarasan dalam sebuah kemasan pakaian. Maka inilah sebuah
representasi sederhana atas ketakwarasan yang kami simpulkan. Sosok |
seorang perempuan muda dalam keadaan labil memegang gunting
tanaman yang bernoda darah. Terinspirasi dari berbagali Kasus
penjagalan yang marak terjadi beberapa waktu ini. Pakaian dengan
warna putih menjadi simbol kemurnian dan kesucian yang sebenarnya
hanya tampilan luar. Wajah pucat dengan lingkar mata gelap menjadi
sebuah penggambaran insomnia, sebuah penyakit yang seringkal
dituduh muncul akibat beban jiwa yang terlalu berat. Dan gunting penuh
darah, adalah sebuah ritus yang menjadi bagian hidup manusia tanpa
disadari, pembantaian atas mereka yang lemabh.

Pada suatu masa Prometheus sang Titan membawa api
pengetahuan pada manusia. Sehingga manusia kini mampu hidup
dengan memaksimalkan fungsi pikiran dan membuang jauh hidup
barbar mereka. Namun Oracles dari Delphi meramalkan, suatu saat api
pengetahuan itu akan padam dan manusia akan kembali pada masa-
masa dimana merek tidak lagi berpikir, kemudian menjadi hewan
“pintar”. Sepertinya masa itu sudah semakin dekat.|]

| < St '} . Layout
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ABTIKEL TEMA

O N~
_ o o be&pecrac,e S

MALL, sebagai

sebuah bangunan saat

int telah mgenjadi bagiain yang menyatu dalam Igarak kehidu‘pan
masyarakat perkotaan. Meskipun dalam relasinya, objek ‘a‘kar} Mall tidak
selalu ditujukan pada masyarakat perkotaan. Pada titk int muncCul
parmasalahan, kemudian apakah yang dihendaki oleh Mail? | |

Dihendaki, dapat diartikan sebagai sebuah interpeiasi subjek ata§
kehadiran Mall. Dihendaki pada tittk ini bukan saja merupakan diri seb_agal
sebuah aktiftas melainkan juga diri Sabagai Sebuah kreatifitas. Kreatifitas
dan aktifitas ini, sekilas merupakan konsep kata yang dapat dihubungkan
sacara paradigmalis pada subjek.

Subjek merupakan titik dimana interpelasi dimainkan. Subjek
sebagai sebuah entitas yang didalamnya berkemampuan melakukan
sebual aktifitas. Aktifitas yang merupakan sebuah bentuk dari kreatifitas
akan ke-diri-annya dalam ruang sosial. Sehingga subjek merupakan
entitas yang berkemampuan dalam menghadirkan dirinya dalam sebuah
aktifitas yang berkreatifitas. Dalam pengertian lain, subjek merupakan
sabuah kreator.

Subjek Sebagai krealor berkemampuan menghadirkan suaty
bentuk ke dalam bentuk jain, atau sebuah transformasi Transformasi

dalam tulisan in! menpjadi konsep penting yang hendak ditilik_ Transformasi
dalam késementaraan,
titik tolak bary akan
bentuk tunggal akan

meruPakan ruang dimaNa sebuah objek berada
Kesemeptaraan yang darinya memunculkan
k8beradaanya. sehiNgga “akhir® dari suaty

23 dan Trangparansi O

‘age atwhjc/, the commodity has Succeedey,,
: Yinto

bjektivitas

-

ta@?ﬂ/@?, .
| Qr@g@
%
| “e R
perubahan - S,
bentuk, menjadi cair
dalam penciptaannya.
Transformasi secara metalisik -
~dalam konteks ini merujuk pada diktum Aristoteles
bergerak darn dalam dan dari luar. Transformasi melibatkan ‘.
adanya potentia. Sedangkan disisi lain, potent/a, ketika
bertransformasl secara esensial akan menjadi sebuah actus.
Potentia dan actus dapat berupa sebuah materi ata
objek. Sedangkan perubahan dari luar dimaksudkan pada adanya
Subjek yang melakukan aktifitas pada materi ini. Yang arinya
sebuah materi berada dalam rentangan antara virtualitas dar
inalitas dihadapan subjek. Subjek dalam aktifitasnya berhadapan
dengan diflnya dan materi yang hendak diubahnya. Berhadapar
dima ksudkan sebagai ruang dengan batas pada objeklivitas yang
dimiliki oleh materi dan ob jektivitas subjek dalam mengobyekkar
dirinya dalam materialitas yang hendak ditransformasikan
- Pada itk ipj, subjek dan materi berada dalam ruans
PeNciptaan yang (ter)batasi oleh entitas di luar dirinya. Asums! M
Menarik, kefika kondisi subjek dihubungkan dengan subjek
Eg?;r?]ﬂ;:i:er. Dimana disini akan coba dibahas dalém
9an subjek dalam arsitektural Mall.

Man Seringkali disamakan keberadaanya dengan plazé
Meskipun penyamaan in; secara historis tidaklah tepat. Fla¢
8lau piazza merupakan ruang terbuka, dimana

Memungkinkan terjadinya mobilisas
massa. Piazza merupakan
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simpul dar jalan g
kota-kota di Italia
Semetara konsep Plaza
sendiri, hanya mengadopsi
konsep dimana ada mobilisasi
massa di dalamnya.

Plaza kemudian
diterjemahkan sebagai pasar modern. Hal
i ditampakkan dengan adanya etalase atas
objek-objek yang diperjuaibelikan. Plaza yang secara
konsepiual menciptakan ruang terbuka dengan
keterjangkauannya pada penciptaan subjek yang dihadirkan,
berubah menjadi ruang vertikal, Ruang vertikal yang dimaksud
adalah hadirnya perubahan konsep arsitekturai pada plaza.

Ruang vertikal tersebut merupakan kondisi yang
jamak ditemukan pada bangunan-bangunan modern di
daerah urban. Dimana bangunan yang didirikan berusaha
memak si-Mall4sasikan lahan dengan mengakumulasikan luas
permukaan tanah dalam bentuk vertikal, sehingga bangunan
yang dihadirkan dapat melipat gandakan ruang bagi kehadiran
subjek.

Selain pelipatgandaan ruang secafa vertikal, Mall
mengubah keterjangkauan subjek ke dalam bentuk kanalisasi
kehadiran subjek. Kanalisasi dalam konteks ini adalah
pembatasan akses bagi subjek oleh adanya pintu-pintu yang
lefjaga ketat. Sirkulasi subjek dalam Mall pun, berubah
menjadi sirkulasi penonton dengan aliran komoditas yang
dipamerkan.

Aliran komoditas pada titik ini berada pada felasi
Konsumsi, dimana kehadiran subjek befada pada ruang
interpelasi untuk mengkonsumsi komaditas yang ada. Relasl
konsumsi dalam hal ini hendaknya diletakkan dalam kef_ﬂngkﬂ
ketakterputusannya dengan relasi produksi, sehingga
konsumsi diposisikan sebagai bentuk aktif dar subjek dalam
Menghadirkan difinya dalam Mall. |

Kembali pada aliran komoditas yang dipamerkan atall
dipertontonkan, objek-objek yang berada daiam etalas:
Seakian menjadi pasif sernentara subjek yang bergéra

mefupakan subjek aktif. Ketika
menempatkannya dalam posisi
Ini, objek berada dalam
kefangka bahwa dirinya adalah
Sebuah potentia, sebagai sebuah
mater! dalam virtualitas.

Hasfat yang seringkali
dilupakan kehadirannya dengan alih-
alih fasionalitas, tampak jelas bermain
dalam difi subjek. Dimana perubahan
atau proses transformasi ditempatkannya
dalam pembatasan-pembatasan, yang
artinya dimainkan rasio. Hasrat berkerja
sebagai Flux’ yang mendobrak dinding-dinding
fasipnalitas,

Subjek dengan aktifitas kreatiffya berada
dalam ruahg penciptaan yang menghubungkan
antara virtualitas dengan aktualitas. Subjek dalam
konteks ini menghadirkan energia yang didapatkannnya
melalui Dasfat Kemudian bagaimanakah asumsi ini
befkerja?

Untuk melihat bagaimana asumsi lersebut dapat
dipraktekkan, kita kembali pada Mall terlebin dahulu. Mall sebagai
bangunan yang mampu melipatgandakan ruang secara vertikal
selayaknya diposisikan sebagai bentuk atau arena dimana hasrat
bermain atau terfragmentasi. Ketika hasrat berada dalam satu ruang

Wt 8
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dimana tidak semua hasrat-subjek dapat bertemu dan Pelai::;(ﬁg
bentuk-bentuk praktisnya, maka hasrat-subjek berada dalam
ertarunNgan tanpa adanya ruang pfivat. |
g F?uang En‘vat tgrcipta karena adanya pelipatga’daal ru:gg
secara vertikal ini. Hingga hadirnya pertarungan hasrat yang breran
dalam fragmentasi ruang-ruang secara arsitektural, PembemUkaln ukag
privat dalam Mall berusaha menaklukan hasfat dengan me aku
kategorisasi atas objek yang dipertontonkan. Subjek dengaf hasratnya,
bergerak dari satu titik ke titik lain dengan melewati jejaring ketegori
objek yang tersusun rapi dengan adanya transparansi tampilan objek.

TraNsparansi ini didapatkan dengan adanya kaca sebagal
tekNologi yang menciptakan batas tanpa menghilafigkal kemaMpuan
subjek dalam melihat objek. Kaca dari bentuk yang sederhana dapat
diketemukan pada air. Dalam mitologi Yunani, air memberikan ruang
bagi Narciscus dalam menghadirkan dirinya untuk dapat dilihatnya
sendiri sehingga menghadirkan objek hasrat. Kaca dalam hal ini tidak
diihat sebagai objek, melainkan sebagai teknologi yang mampu
menghadirkan objek has'at. Melalui kaca, psikoanalisis Lacan
meémbangun ‘Fase Carmin dalaM mengkondisikan subjek dalam
kesalahkenalannya pada objek diluar dirinya.

Dengan adanya manekin yang menyerupai bentuk subjek
secara ideal, mempertegas adanya transparansi bagi subjek untuk
terjebak dalam jejaring kategori. Juga konsep teknolog yang berakar
pada Konsep Techne’ Konsep ini merupakan suaty pengertian yang
diarahkan pada penanda akan aktifitas kreatif bagi penciptaan seni. Yang
artinya Mall di satu sisi merupakan bentuk dari finalitas subjek dalam
menghadirkan bangunan Ya'g disebut Mall-itu-sendiri. Dan Mall di sisi
lain menciptakan ruag bagi interpelasi supjek didalamnya dimana
melalui kaca dan deNgan manekin atau dengan mempertontonkan
objek-ot_:jek dalam etalase, subjek berhadapan dengan kondisi hasrat
yang terinterpelasi.

L 'antUk Privat seakaf-akan dihadirkan olgh ke
na' di dalam Mall. Membaerikan ruang bagi subi

"‘l.!_
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Aleshia Hunter. gadis yang belum mengernal
masa puber didiagnoss lerkena kanker payudara.
Lazimnya penyakit e didap wanta dewasza. D usia
yang dim Aleshia sudah kehilangan salah satu
payudaranya. Saat ni gadis fersebut menjadh dutz
untuk melawan kanker payudara [} :
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